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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi uraian dan penjelasan mengenai (A) kesimpulan, dan (B) 

saran. Berikut pemaparan penjelasannya: 

A. Kesimpulan 

Terdapat tiga tipe pada pementasan kesenian Jaranan yaitu tanggapan, 

nyumbang, dan sambatan. Tanggapan adalah permintaan diundang atau ditanggap 

oleh seseorang dengan bayaran yang sudah disepakati. Nyumbang merupakan 

tindakan memberikan sumbangan dalam bentuk jasa dengan suka rela tanpa 

ditembung oleh pemilik kelompok kesenian. Jasa yang dimaksud adalah menjadi 

pemain dalam pertunjukan pada suatu pementasan berdasarkan keahlian atau 

kemampuan tertentu. Sambatan merupakan bentuk secara ikhlas untuk membantu 

dengan cara ikut pentas pada grup kesenian lain melalui cara ditembung (diminta). 

Sambatan dalam kelompok kesenian Jaranan, memiliki peran penting dalam 

menjalin hubungan persahabatan dan kegiatan gotong royong, yang sudah menjadi 

bagian dari adat kebiasaan. 

Seni pertunjukan jaranan dapat dibedakan menjadi tiga tipe berdasarkan 

fungsinya, yaitu pelestarian, pemanfaatan, dan pengembangan. Kesenian jaranan 

untuk pelestarian awalnya digunakan dalam ritual. Namun, sekarang telah berubah 

menjadi pemanfaatan sebagai hiburan yang menarik minat masyarakat dengan 

tujuan utamanya adalah mendukung perekonomian melalui fungsi hiburan. 

Namun, sebagai upaya dapat diterima di institusi, Jaranan melakukan perubahan 

dalam pertunjukan yang sesuai dengan permintaan institusi. Baru-baru ini, seniman 

Jaranan telah menawarkan contoh pertunjukan yang dapat dibatasi waktu.  
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Pada tiga fungsi kesenian Jaranan, kesenian untuk pelestarian cenderung 

memiliki kecepatan berinovasi yang konservatif dan lambat karena 

mempertahankan tradisi. Namun kesenian ini memiliki daya tarik bagi masyarakat 

sebagai ritual dan ritus. Tipe pemanfaatan cenderung menyesuaikan diri dengan 

tuntutan pasar dan kebutuhan masyarakat sehingga perubahan dan inovasi bergerak 

sangat cepat. Tipe pemanfaatan membuat inovasi yang berorientasi pada 

pengembangan usaha bisnis. Sedangkan tipe pengembangan cenderung lebih 

inovatif dengan pemikiran akademis dalam menciptakan karya baru dengan fokus 

untuk meningkatkan kualitas pertunjukan kesenian Jaranan.  

Secara tidak langsung kelompok kesenian telah melewati empat proses 

inovasi yang dijelakan oleh O′Sullivan & Dooley (2009). Pada proses inovasi tahap 

pertama yaitu eksplorasi ide tipa kelompok kesenian Jaranan memiliki perbedaan 

pada tujuan yang melatar belakangi atau tujuan munculnya inovasi. Tujuan 

merupakan hal yang mendasar, sehingga ketika tujuan ini tidak sama maka hasil 

inovasi juga akan berbeda. Pada proses eksplorasi ide, human capital dan socio 

capital berperan pada individu pengambil keputusan. Pada tahap ketiga yaitu 

pengembangan terdapat perubahan restrukturisasi pada pementasan yaitu 

restrukturisasi dengan menambahkan elemen dan restrukturisasi alur pementasan. 

Pada tahap keempat yaitu realisasi, working capital berperan penting. Terdapat 

konfirmasi dari kelompok kesenian jika ada respon atau evaluasi dari masyarakat 

tentang inovasi yang diimplementasikan.  

Terdapat 4 faktor yang mempengaruhi terjadinya inovasi yaitu teknologi 

yang muncul, tindakan kompetitor, ide baru, dan lingkungan eskternal hal ini 

sesuai dengan (O′Sullivan & Dooley (2009). Berdasarkan 4 faktor yang ada, faktor 
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ide baru merupakan faktor yang terjadi pada semua tipe kesenian Jaranan. Tipe 

pelestarian berusaha untuk menjaga nilai dari kesenian jaranan sehingga teknologi 

yang muncul tidak mempengaruhi inovasi. Tindakan kompetitor mempengaruhi 

tipe pemanfaatan karena tipe ini berinovasi sesuai dengan tren pasar. Lingkungan 

eksternal yang mempengaruhi tiap tipe juga berbeda-beda, tipe pelestarian 

dipengaruhi oleh kebijakan, tipe pemanfaatan dipengaruhi oleh pasar, dan tipe 

pelestarian dipengaruhi oleh kebutuhan garap sehingga inovasi yang ada menjadi 

berbeda-beda pada setiap tipe.  

B. Saran 

Berikut adalah beberapa saran untuk peneliti selanjutnya yang ingin 

mengkaji manajemen inovasi dan tiga tipe kesenian Jaranan (tipe pelestarian, 

pengembangan, dan pemanfaatan): 

1. Dapat dilakukan kajian yang mendalam tentang peran sambatan dalam kesenian 

Jaranan, termasuk dinamika interaksi antara individu atau kelompok yang 

memberikan sambatan dengan grup kesenian yang menerimanya, dampak dari 

sambatan terhadap pertunjukan dan keberlanjutan kesenian Jaranan, serta faktor-

faktor yang memengaruhi praktik sambatan dalam komunitas kesenian tersebut. 

2. Menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mengumpulkan data, 

seperti wawancara, observasi, survey, dan analisis dokumen, untuk mendapatkan 

pemahaman yang komprehensif tentang inovasi pada tiga tipe kesenian Jaranan. 

3. Mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual, seperti kondisi sosial, budaya, 

dan ekonomi setempat, yang dapat mempengaruhi proses manajemen inovasi 

pada tiga tipe kesenian Jaranan. 
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Dengan mengikuti saran-saran ini, penelitian selanjutnya dapat memperluas 

pemahaman hubungan antara tiga kesenian Jaranan yang memiliki fungsi yang 

berbeda dalam proses inovasi, serta memberikan masukan berharga untuk 

pengembangan dan pelestarian kesenian Jaranan dalam konteks pelestarian, 

pemanfaatan, dan pengembangan. 
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